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ABSTRAK 

Pendidikan Palang Merah merupakan aspek penting dalam membentuk karakter siswa yang peduli 

terhadap kemanusiaan dan memiliki kemampuan dasar dalam tanggap darurat. Sebagai seorang 

pendidik perlu memiliki pengetahuan terhadap pendidikan palang merah di sekolah agar bisa 

diajarkan kepada siswanya. Penelitian ini bertujuan untuk memastikan bagaimana persepsi dan 

pengetahuan pendidik terhadap pendidikan Palang Merah di sekolah. Adapun metode penelitian 

yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif. Dimana pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan kuesioner penelitian pada goggle form. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sebagian besar pendidik belum pernah mengikuti pendidikan palang merah bahkan belum 

mengenal tentang pendidikan palang merah. Maka dari itu pemerintah dan organisasi palang merah 

perlu bekerja sama dalam meningkatkan pendidikan atau pelatihan palang merah disekolah dan 

dilingkungan masyarakat. 

Kata Kunci: Palang Merah, Pendidik, Sekolah. 

 

 ABSTRACT 

Red Cross education is an important aspect in forming the character of students who care about 

humanity and have basic abilities in emergency response. As an educator, you need to have 

knowledge of Red Cross education in schools so you can teach it to your students. This research 

aims to ascertain the perceptions and knowledge of educators regarding Red Cross education in 

schools. Meanwhile, the research method used is a qualitative research method. The data 

collection location was carried out using a research questionnaire on the goggle form. Based on 

the research results, it shows that the majority of educators have never participated in Red Cross 

education and do not even know about Red Cross education. Therefore, the government and Red 

Cross organizations need to work together to improve Red Cross education or training in schools 

and in the community. 

Keywords: Red Cross Education, Educators, Schools. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam membangun generasi muda 

yang sehat, cerdas, dan berkarakter (Handara, 2022). Guru sebagai ujung tombak 

pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam menciptakan lingkungan belajar 

yang kondusif dan aman bagi peserta didik (Rahmi, 2019) dan termotivasi (Jose, 2022). 

Namun dalam menjalankan tugasnya, guru seringkali dihadapkan dengan berbagai 

tantangan seperti kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam menangani situasi 

darurat, seperti kecelakaan, bencana alam, atau penyakit (Nabila, dkk.., 2024). 

Pendidikan Palang Merah hadir sebagai solusi untuk mengatasi tantangan tersebut. 

Program pendidikan Palang Merah dirancang untuk membekali guru dengan pengetahuan 

dan keterampilan yang dibutuhkan untuk menciptakan lingkungan belajar yang aman 

(Qureshi, dkk., 2018). dan sehat bagi peserta didik (Darmawan, dkk.., 2021). 

Pendidikan Palang Merah memegang peranan penting dalam membekali guru 

dengan pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang aman dan sehat bagi peserta didik. Program pendidikan Palang Merah 
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dirancang untuk meningkatkan pemahaman guru tentang prinsip-prinsip Palang Merah, 

pertolongan pertama, dan kesiapsiagaan bencana. (Ani, dkk.., 2022). 

Di Indonesia, program pendidikan palang merah ini telah banyak dilaksanakan, 

terutama di kalangan pelajar dan masyarakat umum. Namun, sejauh mana pendidikan 

Palang merah ini berdampak pada guru, sebagai salah satu pilar penting dalam sistem 

pendidikan, belum banyak dikaji secara mendalam. Pendidikan Palang Merah tidak hanya 

bermanfaat bagi siswa dalam hal keterampilan praktis dan karakter, tetapi juga 

memberikan dampak positif bagi guru yang terlibat. Melalui pelatihan yang tepat, guru 

dapat meningkatkan kapasitas mereka dalam mendidik generasi muda untuk menjadi 

individu yang peduli dan siap menghadapi tantangan di masyarakat ( Suharyoko, 2016).  

Berdasarkan hal diatas, kami membuat penelitian ini untuk mengetahui sejauh mana 

pemahaman atau pengetahuan pendidik mengenai pendidikan palang merah. Kemudian 

Apakah pendidikan palang merah sudah diadakan untuk pendidik dan siswa secara merata 

atau tidak di sekolah- sekolah. 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian deskritif 

kualitatif. Penelitian ini berfokus pada responden yaitu narasumber yang merupakan 

seorang pendidik di sekolah. Penelitian ini membahas tentang bagaimana persepsi dan 

pengetahuan pendidik terhadap pendidikan palang merah di sekolah. Adapun teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini berdasarkan hasil kuesioner penelitian melalui 

google form. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil dari kuesioner penelitian mengenai persepsi dan pengetahuan 

pendidik terhadap pendidikan palang merah yaitu, sebagai berikut:  

1. Sekitar 80,1% pendidik tidak mengikuti pendidikan palang merah. Sementara hanya 

18,2% pernah mengikuti pendidikan palang merah. 

 
Gambar 1. 

2. Dari 100% suara hanya terdapat 36,4% yang kadang-kadang mendengar tentang 

palang merah. Ada juga sekitar 27,3% jarang mendengar palang merah. Bahkan 

yang yang tidak mendengar palang merah sekitar 18, 2 %. Kemudian untuk yang 

sering mendengar palang merah ada sekitar 9,1% dan yang sangat sering mendegar 

Palang merah 9,1% juga.  
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Gambar 2. 

3. Dalam kuesioner kami ada 54,5 % pendidik tidak pernah mendapatkan pendidikan 

palang merah. Padahal sejumlah 54,5% menganggap pendidikan palang merah 

pentingnya untuk diajarkan disekolah.  

 
Gambar 2.3 

Maka dari hasil kuesioner penelitian ini menunjukkan bahwa masih banyak pendidik 

yang belum pernah mengikuti pendidikan palang merah. Walaupun begitu mereka merasa 

bahwa pendidikan palang merah sangatlah penting diajarkan karena meningkatkan 

karakter sosial pada masyarakat, memiliki keterampilan seperti keterampilan dalam 

kepemimpinan dan pertolongan pertama. Namun, pendidikan palang merah saat ini masih 

belum merata untuk diadakan di sekolah-sekolah karena banyaknya stigma negatif 

masyarakat seperti mengenai lambang palang merah dan lainnya. Hal inilah yang 

membuat masyarakat tidak mengikuti pendidikan palang merah atau pelatihan palang 

merah. 

Pendidikan Palang Merah memiliki dampak positif yang signifikan terhadap 

perkembangan anak. Karena adanya program ini di tiap-tiap sekolah mampu 

menumbuhkan tanggung jawab sosial, keterampilan kepemimpinan, kerja sama, dan 

pengetahuan pertolongan pertama pada anak. Karena dengan pendidikan palang merah 

tiap anak berkontribusi pada peningkatan perkembangan sosial, keterlibatan masyarakat, 

dan prestasi akademis. Melalui kegiatan dan proyek, anak-anak belajar untuk peduli 

terhadap orang lain, bekerja sama secara efektif, dan berkontribusi pada komunitas 

mereka. Oleh karna itu, seorang pendidik perlu memiliki pengetahuan dalam pendidikan 
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palang merah tentunya untuk dapat mengajarkan ke peserta didik. Namun, faktanya 

menurut hasil dari kuesioner penelitian ini bahwa masih banyak pendidik yang belum 

mengetahui pendidikan palang merah. 

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan Palang Merah di sekolah sangat 

penting untuk membentuk karakter siswa yang peduli dan memiliki kemampuan dalam 

situasi darurat. Meskipun pendidik mengakui pentingnya pendidikan ini, mayoritas dari 

mereka, sekitar 80,1%, belum pernah mengikuti pelatihan terkait. Hanya 18,2% pendidik 

yang memiliki pengalaman dalam pendidikan Palang Merah, sementara 54,5% merasa 

bahwa materi ini penting untuk diajarkan. 

Kesadaran yang rendah tentang pendidikan Palang Merah di kalangan pendidik 

mencerminkan kurangnya sosialisasi dan pelatihan yang memadai. Stigma negatif dan 

kurangnya informasi juga menjadi penghalang bagi pendidik dan masyarakat untuk 

berpartisipasi dalam program ini. Oleh karena itu, kolaborasi yang lebih erat antara 

pemerintah, lembaga pendidikan, dan organisasi Palang Merah sangat diperlukan untuk 

meningkatkan akses dan kualitas pelatihan. Dengan meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan pendidik dalam pendidikan Palang Merah, diharapkan dapat tercipta 

lingkungan belajar yang lebih aman dan mendukung perkembangan karakter sosial siswa. 

Ini akan berkontribusi pada pengembangan masyarakat yang lebih peduli dan terampil 

dalam menghadapi tantangan di masa depan. 
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